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SUMLMARY

ZAHARA MARDIAH. The Application of Gamma Irradiation to Reduce The 

Activity of Enzymatic Browning of Duku with Different Harvested. (Supervised by 

ANNY YANURIATI and AGUS WIJAYA).

The research objective was to investigate irradiation influence on reduce the 

activity of enzymatic browning of duku with different harvesting method and 

irradiation doses.

The experimental design used in this study respectively was Factorial 

Randomized Block Design using two factors with three replications for each 

treatment combinations. The flrst factor was harvesting methods (detached duku, and 

attached duku), and the second factor was irradiation doses (0 kGy (Control). 0.25

kGy, 0.5 kGy, 0.75 kGy, 1.0 kGy. And 1.25 kGy).

The research was conducted at PT. Perkasa Sterilindo (Indogamma) Bekasi, 

and Departement of Agronomy, Faculty of Agriculture, Institute of Agriculture' 

Bogor, on Febmary until March 2004.

The results showed that harvesting methods was effective to reduce the 

activity of enzymatic browning, but irradiation doses was not effective to reduce the 

activity of enzymatic browning of duku. The attached duku without irradiation 

the best treatment until the eighth day of storage.
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RINGKASAN

ZAHARA MARDIAH. Aplikasi Iradiasi Sinar Gamma untuk Menghambat 

Aktifitas Enzim Pencoklatan pada Buah Duku yang Dipanen dengan Cara Berbeda, 

(dibimbing oleh ANNY YANURIATI dan AGUS W1JAYA).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh iradiasi terhadap 

aktifitas enzim pencoklatan pada buah duku yang dipanen dengan cara berbeda.

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari sampai Maret 2004 di PT. 

Perkasa Sterilindo (lndogamma) Bekasi, dan di Laboratorium Pusat Studi Pemuliaan 

Tanaman, Institut Pertanian Bogor.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap yang disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan 

pada tiap kombinasi perlakuan. Faktor perlakuan pertama yaitu cara pemanenan 

(pemanenan tanpa tangkai dan pemanenan dengan tangkai) dan faktor perlakuan 

kedua yaitu dosis iradiasi (0 kGy (kontrol), 0,25 kGy, 0,5 kGy, 0,75 kGy, 1,0 kGy, 

dan 1,25 kGy ).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan cara pemanenan dapat 

menghambat aktifitas enzim pencoklatan, tetapi dosis iradiasi tidak dapat 

menghambat aktifitas enzim pencoklatan pada buah duku. Buah duku dengan 

tangkai tanpa iradiasi merupakan perlakuan terbaik hingga hari ke delapan 

penyimpanan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Duku (Lansium domesticum Corr) merupakan salah satu buah dari daerah 

Sumatera Selatan yang terkenal, mempunyai rasa manis yang khas sehingga disukai 

oleh kebanyakan masyarakat. Biasanya buah duku dinikmati dalam bentuk segar 

setelah matang penuh. Sjahrul et al. (1997) menyatakan bahwa buah duku juga 

mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan prospek pasarnya cerah, baik pasar dalam 

negeri maupun luar negeri.

Pemasaran buah duku masih banyak mengalami kendala, yaitu buah duku 

mudah mengalami kerusakan baik kerusakan fisik, fisiologis seperti pencoklatan 

enzimatis, dan kerusakan mikrobiologis. Kerusakan fisik sering terjadi pada saat 

pemanenan dan penanganan buah yang mengakibatkan pelukaan pada kulit buah 

duku, termasuk cara pemanenan dapat menyebabkan pelukaan di tempat bekas 

tangkai pada kulit buah duku. Kerusakan fisik buah duku dapat memicu terjadinya 

kerusakan fisiologis dan kerusakan mikrobiologis.

Pencoklatan enzimatis pada kulit buah duku terjadi karena oksidasi dari 

senyawa-senyawa fenol (substrat) yang membentuk quinon oleh enzim pencoklatan 

dengan bantuan oksigen. Enzim yang berhubungan dengan pencoklatan di antaranya 

adalah polifenol oksidase dan peroksidase.

mengkonversi senyawa fenolat menjadi melanoidin yang berwarna coklat.

Enzim polifenol oksidase akan

1



2

Penanganan pasca panen berupa pengawetan yang bertujuan menginaktifkan 

penyebab terjadinya pencoklatan adalah kunci permasalahan di atas. 

Perlakuan pengawetan ini salah satunya ialah dengan menggunakan iradiasi. 

Penginaktifan enzim oleh iradiasi terjadi karena pancaran radiasi akan menyerang 

ikatan-ikatan kimia pada bahan pangan, termasuk pada susunan kimia enzim yang 

menyebabkan aktifitasnya terganggu sehingga tidak dapat melakukan reaksi seperti 

biasa.

enzim

Para ahli yang tergabung dalam komisi Codex Alimentarius telah

menyepakati dan merekomendasikan bahwa penggunaan dosis iradiasi untuk semua

bahan pangan dan makanan dengan dosis tidak melebihi 10 kGy dinyatakan aman 

untuk dikonsumsi manusia (WHO, 1988). Penggunaan iradiasi pangan juga telah 

disetujui oleh organisasi-organisasi kesehatan seperti : The Center for Disease 

Control, World Health Organization, American Medical Association, American 

Dietetic Association, dan U.S. Food and Drug Administration (Loaharanu, 2003).

Pada penelitian ini akan dipelajari tentang pengaruh perbedaan 

pemanenan dan dosis iradiasi terhadap aktivitas enzim pencoklatan pada buah 

unggulan Sumatera Selatan, yaitu duku Palembang.

cara

B, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara pemanenan dan 

dosis iradiasi terhadap aktifitas pencoklatan enzimatis buah duku.
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C. Hipotesis

Perbedaan cara pemanenan dan dosis iradiasi diduga dapat menghambat

aktifitas enzim pencoklatan pada buah duku.
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